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ABSTRAK

Penelittan ini memiokuskan perhatian kepada  upaya-upaya dari orang tus
pepppanti ataw pengurus panti asuhan dalam upaya  mendidik, membina dan
membesarkan  anak-anak  asuhnyva,  Twjuan  dart penelhitian i adalah  untuk
mendeskripsikan kehidupan anak-anak di Panti Asuhan dan mendesknpsikan Kendala-
kendala vang akan timbul  bagt orang tua penggants tersehut dalam proscs membina,
mendidik dan membesarkan anak - anak asubnva tersebut

Pads dasarnva penelitian ini menpacu kepada metode kualitauf . Data vang dican
pada penelitian ini | seperti siressing pada kelidupan atau akuifitas-aktifitas schari — har
anak-anak dalam panti asuhan, Yang kenyataannya anak —anak tersebut diasuh,
dibimhing dan dibina olch pengurus panti asuhan scbagai orang vrang tua pengganti bags
angk-anak tersebut . Informast didapatkan  dari data primer dan sekunder,

Dari hasil penelitian terlihat | bahwa pihak panti atag orang wa pengganti
berupava untuk memenuhi kebutuban dar anak-anak asub seperti kebutuhan fsik,
kebutuhan menta] ataupun kebutuhan inteleklualnya.

Tentunya membine, mengasuh dan membimbing anak — anak asuh punya
prablematika tersenditi. Akan tetapi ibuk asub menyvadar bahwa ia harus menjalankan
fungsi schapsi otang tua pengganti



PENDAHULLUAN

Pada dasarmya keluarga mempunyai fungsi-fungsi pokok yang sulil diubah dan
antikan oleh orang lain, yang dimaksudkan dengan fungsi pokok tersehut antara Tain
igsi biologis, fungsi afeksi dan fungsi sosialisasi (Khalruddin @ 33 Adapun yang
naksud dengan fungsi biclogis, yaitu heluarga sebagal tempat lahimya anak-znak,
npsi  ini merupakan dasar dari kelangsungan hidup bermasyarakat Fungsi afeksi
lam keluarga maksudnya terjadi hubungan sosial yang penuh dengan kemestaan dan
sih sayang, Perasaan cinta kasib melahirkan hubungan persaudaraan. Hubungan afckst

merupakan faktor yang menentukan dalam perkembangan kepribadian anak, Fungsi
lanjutnya adalah funpsi sosialisasi, dimana orang tua Berperan untuk membentiek pola
igkah laku, sikap, keyakinan, cita nilai dan norma dalam rangka pembentukan
pribadian anak Sedangkan fungsi yang lsin atau fungsi sosial relatif mudah berubah
m mengalami perubahan

Paulus Winitomo dalam Prisma (1994 ; 11.26) mengemukakan bahwa sosialisast
erupakan proses paling dasar dasi terbentuknya masyarakat. Melalui proses inilah nilat,
srma dan ketrampilan lain diajarkan kepada individu apar dapat hidup secara normal di
yJam masyarakal sedangkan fungsi — fungsi yang lain atau funpsi sosial relatif mudah
:rubah dan mengalami perubahan

Adlinya asuhan anak pertama-tama dan utama menjadi kewajiban dan tanppung
vwaly orang tua, namun berbagai faktor penyebab anak-anak ini tak luput dari hambatan
tau problem dalam proses sosialisasi, afeksi dari erang tuanya tersebut, Hal ini bisa saja
ischablan oleh situasi dan kondisi keluarga yang miskin, orang tua yang cerai atau
eluarga broken home.

. MASALAH PENELITIAN

Anak merupakan generasi penerus, sumber potensi pembangunan nasippal dan
kan memikul tangeung jawab atas kelangsungan bidup bangsa dan nepara, Olch karena
tu periu dipersiapkan sedini mungkin, agar anak yang tumb uh tersebut gdalah anak-anak
serkualilas, Bagi anak yang tumbuh dan hidup dalam keluargs utuh dan lengkap, bal in
entunya bisa ditumbuhkan anak yang berkualitas, akan tetapi bagaimana dengan anak-
mak yang orang lwanya tidak melaksapakan fungsi dan peranannys sebagaimana
nestinya. Hal ini dischabkan oleh fakior-faktor tertenty, misalnya kematian kedua orang
ua ataw salah sstunya, perceraian, keluarga broken home atau kemiskinan,

Oileh karena itu dibutuhkan suaty wadah atau lembaga yang dapat menerima atau
nenyantuni anak-snak dengan kendist tersebut di atas, seperls panti asuhan. Melalul panti
ssuhan diharapkan dapat memberikan periolongan atau bantuan kepada anak-anak yang
mengalami masalah agar kelak mereka dapal mengatasi masalahinya sendiri, D0 dalam
panti asuhan anak-anak dididik, dibina dan dibesarkan sccara bersamaan oleh orang tua
pengganti atau pengurus panti asuban.



Pertanyasn  yang timbul adalab bagaimana peran orang tua penggant atau
engurus panti asuhan dalam upaya mendidik, membina dan membesarkan anak-anak
sithnya 7 Dan apakah kendala-kendala yang timbul bag orang lua asuh dalam proses
wmbing, mendidik dan membesarkan anak-anak asuh tersebut 7

, TINJATUAN PUSTAKA
(.1 Prases Sosialisast Individu

Anazk manusiz tidak dapat bertahan hidup jika tidak ads orang fua yang telah
fisosialisis entuk memeliharanya, Hal ind merupakan hubungan utama antars ketahanan
siclogis arpanisme itu sendird dan sistim sosial kelvarga antara ketahanan biologis jenis
nanusia dan penerusan kebudayaan dari satu penerasi kepada generasi sclanjutnya
Goode, hal 297

Artinya individu dalam masyarakat akan mengalami proses sosialisasi agar ia dapat
aidup dan bertingkah laku sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat
dimana individu itu berada

Individu yang baru dilahirkan bagaikan seonggok daging, hanya sebagal makhluk
biologis yang memerlukan kebutuhan biologis. Setelah berinteraksi dengan individu lain
yang berada di sekitarnya atau setelah mengalami proses sosialisasi barulah individu
dapat twmbuh menjadi makhluk sosial

Irdiviluy dapat menjadi makhluk sosial dipengaruhi oleh fakior keturunan {heredity},
alam (nature) dan faktor lingkungan ( environmental) atau asuhan (nurture). Delgada
menganalogikan faktor turunan dengan istilab “blue print” {cetak biru) sebuah bangunan
{Wander Zanten dalam T.0. [hromi hal. 79}, Faklor lingkungan adalah faklor luar yang
mempengaruhi individu yang membuat kehidupan bertahan,

Proses sosialisasi dialami individo sepanjang kehidupannya semenjzk ia dilabirkan
sampai ia meningeal dunia. Menurut tahapannya sosizlisasi dibedakan menjadi 2 tahap.

| Sosialisasi primer, merupakan proses sosialisasi yang dialami individu semasa kecil,
pada tahap ini proses sosialisasi akan membentuk kepribadian anak dan keluargalah
yang berperan sehagai apent sosialisas:,

2 Sosialisasi sekunder,merupakan lanjutan tabap dari sosialisasi primer, pada tahap i
proses sosialisasi mengarah kepada terwujudnya sikap profesionzlisme. Tahap o1 yang
menjadi agen sosialisasi zdalah lembaga pendidikan, peer group, lembaga pekerjaan
dan lingkungan yang lebih luas dar keluarga { T. Thromi : 32). Pada proses sosialisas:
sekunder ini banyak agen sosialisasi di Tuar keluarga yang menanambkam nilai-nila
yang berbeda dengan nilai yang ada dalem keluarpa, bahkan kzi{lang-kadang
berlentangan. Dalam kondisi yang demikian, seseorang dapat me_nga_]ama PrOSEs Yang
disehut  desosialisasi, yaitu proscs “pencabutan”™ diri yang dimilik SCSEOTANG yang
kemudian disusul dengan resosizlisasi. Dimana seseorang diberikan suatu din yang
bary, vang tidak sajs berbeda tetapi juga tidak sepadan, Proses desosialisasi dan
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resosialisasi ini sering dikaitkan dengan proses yang beclangsung dalam apa  yang
disebut oleh Goffman institusi total {tolal institutions) (Kamanto hal 184 )

1.2 Kesejahleraan Anak

Bcrbicara tentang kesejabteraan anak lazimnya berhubun pan dengan:

I.Pemenuhan  kebutuhen yang bersifat rohanizh bagi anak schubungan dengan
pertumbuhan dan perkembanpannya secara wajar melalul asuhan keluarga ataw asuhan
orang tuanya sendirl, misalnys kesempatan memperoleh pendidikan, rekressi dan
bermain serta sosilisasi mereka pada umumnya,

Z.5antunan atau peningkatan kemampuan becfungsi sosial bagl anak-anzk miskin
terlantar, cacat dan mengalami maselah prilaku (Sumamo Nugroho 1987 - 103}

Diharapkan dalam asuhan keluarga anak tuimbuh dan berkembang secara wajar,
karena dalam asuhan keluarga anak mendapatkan pemenuhan kebutuban jasmani, rohani
dan sosial. Kebutuhan rohani meliputi kebutuhan akan cinta kasih dan pechatian,
Kebutuhan jasmani jelas berkaitan dengan kebutuhan-kebutuban fisik anak Sedanpkan
kebutuban  sosial meliputi kebutuhen akan pergaulan denpan orang lain, Tisa
menyesuaikan diri dan bisa diterima orang lain. Masalah prilaku berkaitan dengan
masalah penyesuaikan diri anak dengan keluarga, dengan lingkungan teman sebaya dan
teman bermain.

Wesejahteraan anak adalah swatu fala kehidupan anak vanpg dapat menjamin
pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar baik secara robani, jasmani maugun
sosial ([ UU kesejahtersan anak pasal 1 ayat la. 1979) Pada kenyataznnya menyangkut
kesejahteraan anak sering mendapat rintangan dan hambatan antara lain yang discbabkan
anak terlantar dan terhambal perkembangannya fungsi sostaliys maupun hambatan
kandisi sosial psikologis ansk yang bersanpgkuian, Masalah-masalah sosial anak tersebu
meliputi -

L Keadaan tidak mampu, yaitu jika orang tua tidak mampu memenuhi kebutuhan anak-
anaknoya termasuk didzalamnya kebutuhan akan pendidikan,

I F¥eadaan terlantar, yaitu jika orang twanva melupakan kewajibannya, termasuk
kewajiban  orang tua dalam hal pendidikan, schingga anak-anak dididik dalam suatu
keadaan yang dapat menphambat pertumbuhan dan perkembangannya secara wajar
(chatrina hal 8},

Untuk mengatasi hambatan dan rintangan yang dialami anak, perlu diberdkan
pelayanan, perawatzn, asuhan dan bimbinpan, termasck usaha-uszha kesejahteraan,
penjagaan dan perlindungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
robani anak dari pihak lain. Misaloya oleh lembapa, institusi ataw panti asuhan ataupun
dar pemerintah.

Salah satu upaya dalam mengatasi kondisi anak yang disebabkan orang tua vang
tidak menjalankan fungsinya sebagaimana mestinya adalah dengan memasukkan anak ke
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mnti asuhan. Dalam panti asuhan apak dididik, dibipa dengan cara meningkatkan
emampian anak, memanfaatkan fungs: dan peran keluarga/masyarakat sehingga tercipla
lan terbina kondisi yang dinamis yang memungkinkan anak dapat tumbuh dan
wrkembanp  secara wajar. Penventunan  ditujukan  untuk  mengembalikan  dan
nenanamkan funpsi sosial anak. Penyantunan mencakup berbagal keahlian, tekmk dan
azilitas vang ditujukan untuk tercapainya pemeliharaan fisik dan mental, penyesuaian
wsial, ketrampilan usaha'kerja serta pembinaan dan kepribadian anak [ ibid. hal 10).

} Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di panti asuhan PGAT Padang, yang merupakan panti asuban
vang tertua di Padang. Pada dasamnya penclitian ini mengacu kepada metode kualitatil
Data yang dicar pada penelitian ini, seperti stressing pada kehidupan atau aktifitas-
aktifitas sehari-hari anak-snak dalam panti asuhan, Yang kenyatsannya anak-anzk
tersebut diasuh, dibimbing dan di bina oleh pengurus sebagai orang tua penggantt

Informasi didapatkan dari data primer dan data sekunder, Melalui data primer
informasi didapatkan melalui indept interview dengan pengurus panti asuhan dan juga
dengan beberapa orang anak asuh. Informasi tersebut didukung dengan metode
pengamatan atan observasi, Dan juga informasi ini diperkuat olch data-data sekunder
yang relevan

5. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
5.1 Gambaran wmum Fanti Asuhan

i kots Padang terdapat 14 buah panti asuhan. Penelitian ind dilakukan di Panti
asuhan PGAI Padang, alasan memilih  penelitian disini karena panti asuhan ini
merupakan panti asuhan yang tertua di Fadang

Sewaktu penalitian ini dilakukan panti melayani 40 orang anak asub, kKhususnya
untuk anak laki-laki, Anzk asuh terscbut datang dari berbagai dasrah di Propins
Syumatera Barat. Pendidikan anak asuh tersebut bervariasi ada yang berpendidikan tingkat
S0, 3P dan SMU. Sarana dan prasarana merupakan fasilitas yang dapat membantu
kelancaran program atau pelayanan pant dalam mencapal suatu fujean,

Panti memiliki sebuah bangunan asrama dengan jumlah kamar 3 buab, dimana
tiap kamar berpenghunt § orang, Dan panti jupa memiliki sebuab ruang besar (aula) dapat
dipunakan untuk pertemuan ataw diskusi para anggota panti. Dalam METILR|Ang
nendidikan anak-anak asuh, panti punya perpustakaan, ruang belajar dan scbuab
komputer. Kemudian panti juga punya mushala sendirl schagai penunjang pelaksanaan
kegiatan keagamaan.

Dialam membimbing dan membina anak asub, panli asuhan punys pengurus T
orang termasuk ibuk asuh yang tinggal di lingkungan panti dan berlanggung jawal akan
kebutuhan gizi dan kesehatan anak-anak.



Upaya pemenuhan kebuiuban anak-anak, panti menerima bantuan/dana dar
berbagai instansi dan lembaga. Ada bantuan yvang bersifat tetap seperli bantuan daci
vayasan Dharmais, Depsos dan bantuan yang tidak tetap dan donatur-donatur lain seperti
masyarakat, Upaya pemenuvhan kebutuhan ini dilakukan oleh pihak penpurus panti
sendin, yakni dengan membuka sebuab warung dan penyewaan sebuah mebil ambulance.

Adapun yang menjadi penghuni  di sind haruslah memenuhi koteriz terienio
diantaranya:
1. Berstatus vatim dan piatu {salab satunyz)
2. Miskin dan dibuktikan dengan surat keterangan miskin
3. Ada yang bemangpung jawab bila si anak di pentli asuhan
4 Mematubi aturan dan tata tenib yang ada di panti asuhan
3.Bersedia dipulangkan bila melangear aturan dan tata tertib,

5. 2. Kegiatan-kegiatan di Panti Asuhan

Dengan kondisi ekonom: masvarakal sekarang yang dilanda krisis, banvak pihak
orang tua ateu keluarga yang merasa tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup
anaknya. Menurut penguras panti, sewaktu penelitian ini dilakukan banyak pihak orang
lua yanp datang ke pantt asuban untuk menganiarkan dan menitipkan anakiya,

Akan tetapl karcna asrama atau tempat tinggal anak asub yang sudzh penub,
terpaksd mereka ditelak, Ukuran kamar sekitar 3x3 meter, yang dihuni oleh £ orang anak
#suh, 1auh dan wkuran kamar menumt kesehatan.

Panti berupaya memenuhi, kebutuban anak asubnya, Anak-anak diber makan 2
kali sehari, pagl , siang den malam. Dalam pemenuhan kebuluhan makan, pibak pani
punya Juru masak, tetapt hany: memasak ontuk kevtuhan pagi hard sedangkan untuk
memasak di sore hari, anak-znaklah yang memasaknya. Menurut petugas pant, lauk dan
savur cdhitukar setiap han walaupun pada minggu lain savue dan lauk disajikan lag

Untuk menyajikan menu empat sehat lima sempurna, anak anak disajikan susu
hanya | kal seminggu pada pag harinyz dan minum eh 2 kali seminggue. Dalam
pemenuban kebutuhan pakaian anak —anak memperoleh [asilitas dari panti yang berupa
pakaian seragam sekolah, pakaan mushmah, pakaian olah raga serta pakaian bermain
atau pakaian seharian. Anak-anak tersebut mendapat vang jajan sebesar Rp 1000, perhan
tanpa ada perbedaan antara salue dengan yang lainnya.

5.2.1 Pembinaan Mental Rohani/Azama

1 panti asuban ini, orang tua penegant dalam membimbing dan membina anak
asuhnya selale mengacu kepada ajaran agama. Dalam hal imi b asub berpendapat bahwa
anak-anak asub tidak cukup diberi lmu pengetahean dan kelmampilan saja, namun tidak
kalah pentingnya membina mental rohani mereks karena dengan landasan atau dasar
mental robani yang kual dapat memperiebal dan memperkekoh keimanan mereka.



Dengan iman yang kuat, maka anak-anak asuh tidak mudzah terpoda dan terpengarub
oleh hal-hal vang bersifut negatif,

Setiap pagl mereka bangun, sebelum waktu shalat shubuh, mereka membaca Al
Qur'an dan dilenjutkan dengan shalat berjamaah. Kegiatan pada malam har, dari waktu
Magrib sampai [sya mercka juga mengaji stau membaca Al Our'an denpan sistim
berkelompok, Dan tiap kelompok mempunyai ketua yang menghoordinit teman-
temannya

Kemudian juga untek memperdalam ajaran agama, pihak pengurus panti
mendatangkan guru-guro dari luar. Dimana anak-ansk punya jadwal tersendiri belajar
dengan guro tersebut seperti:

Hari Selasa : belajar bahasa Arab/teknik berpidato
Hari jum’at : pelajaran itmu Figih
Han Minggu: wind Dhuha denngan ustad yang saling berpantian

Pembinaan akhlak/moral jugs diperlukan di panti asuhan, dimana akhlak adalah
implementasi dari iman dan segala bentuk prilaku .

522 Pembinaan Intelebtnal

Pendidikan formal anak asub amat diperhatikan oleh penpurus panti, dari 40
orang  adak asub yang pendidikansya bervariasi dimalai tingkat SD, SMP dan SML.
Pada umumnya anak-anak tersebul sckolah di lingkungan sendiri atau kepunyaan PGAL
Apabila anak asulb tersebul punya prestasi atau juara di sekolahnya dan ingin sekalah ke
tempal Jain yang menuratoya lebih baik (sekolah negri) biasanya pihak panti akan
mengabulkan permintaan anak-anak tersebut.

Di panti asuhan juga divpayakan peningkatan intelektual melalui kegiatan
bimbingan belajar, kelompok belajar dan berdiskusi Karena dengan  bimbingan belajar
dan diskusi dapat meningkatkan penpetahuan dan pemahaman dalam membahas serta
memecahkan permasalahan pelajaran yang dianggap sukar aleh anak asub Dan hiasanya
selain dibantu oleh ibuk asuh, anak asub tersebut dibantu juga oleh kakak-kakak mereka
di pantl. Dan itu telab menjadi kebiasaan babwa mereks saling bantu antara sesama
mereka,

Seiring dengan pembingan intelektual ini, pthak panii juga memberikan kursus
bahasa Inggns bagi anak asuh, hal ini disadan oleh pengurus pann selain pendidikan
formal, keahlian atau ketrampilan lain juga dibuluhkan jupa bagi anak asuh bila masuk
pada bursa kerja,



323 Pembinaan Hidup Mandin

[ pantt asuhan ini, pembinsan hidup mandic bagl anak asuh juga dianggap
penting. Hal ini diindikasikan dengan kepiatan atay aktifitas vang dilakukan dalam panti
asuhan. Aktifitas ini terlibat dari mulai bangun tidur, makan, belajar dan kegiatan lain
sepertl piket dan aturan yang harus dilakukan oleh anak-anak asuh vang telah diatur dan
terjadwal.

Dan lagi anak asuh dianjurkan dan dididik untuk menabung, meskipun pihak panti
hanya memberi RP, 1000,00 pada setiap anak tanpa melibat variasi umur dan variasi
pendidikan, kadang-kadang ditambah dengan sedekah, unda ngan dari masyarakat dengan
memberinya amplep yang berisi uang, Pada kenvataannya sedikit demi sedikit merska
menabung. Diharapkan dengan didikan dan bimbinpan hidup mandiri ini, yang
ditanamkan di panti ssuhan jika mereka keluar panti nantinya akan dapat mereka
aplikasikan dalam perjalanan hidupnya nanti,

324 Kendala-kendala yang dialami Orang Tua Pen Bgantl

Sebagal orang tuz  mendidik, membimbing dan  mebina anak sendiri dengan
situasi dan kondisi sekarang yang banvak penparuh modernisasi ataupun era globalisasi,
dimana sebapai orang tua tersebut harus punya kiat atay strategi tersendin

Apalapi peran sebapgai orang tua pencgant bagi anak-anak asuhnya, dimana ia
harus mendidik, membina dan membimbing anak-anak sebanyak 40 orang tentunya ia
akan mengalami kendala dan kesulitan.

Sebagai ibuk asuh dalam memenuhi kebutuhan anak asulmya lerutama kebutuhsan
umuk makan, ia harus punya penpetahuan dan pengalaman dalam mensizsati meny anak
asuh agar terpenuhi gizinya dengan dana yang telah ditargetkan, Misalnya ada bantuan
insidentil dari masyarakat vang memberi bantuan untuk anak-anak panti asuban berupa
makanan ataupun anak-anzk tersebut diundang makan. Dengan kelihatan seorang ibuk
asub, maka jatah makan anak yang barus dikeluarkan pada sast it skan dibelikan
kebentuk lain seperti buah-buahan ataupun lain puna untuk melengkapi gizi vang
dibutuhkan anak-anak tersehut

Dian lagi denpan mengasub, mendidik dan membimbing anak-anak yang cukup
bomyak secara simultan, tentunyva ibuk asul akan mengalami tekanan dan kesulitan,
misalnya menyangkut stkap, tingkab laku dan tindakan anak-anak tersebut vang tidak
serkenan di hati ibuk asuh. Kenyataan ini hisa disebabkan oleh faktor perbedaan latar
elakang ataupun kebiasaan vang berbeda antara saty dengan lamnya. Akan tetapt ia
nenyadan dici sebagai orang tus penppanti baei anak-anak asuh yang harus sabar,

Fasilitas dan funpsi kamar sehapai tempat istirabat dan tidur bapi anak asub yvang
nanya denpan ukuran 2x3 m i heni sejumlah 8 orang anak asub, ibuk asub mengaku
idaklah layak dan sehal bagi anak-anak, Kemudian jupa fasilitas pendidikan bagi anak
wsuh tersebut tidak memadai,



Kesimpular

~ dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapal diambil kesimpulan bahwa peran
anti asuhan PGAT dalam membimbing, mendidik dan membing anak asuh memfokuskan
epada;

Femenuhan kebutuhan jasmani, panti berupaya memenuhi kebutuban jasmani anak-
angk dengan berupaya memperhatikan gzl den kesehatan | anak-anak diberi makan 3

kali s=hari,

! Pembinaan rohani, ajaran agama merupakan acuan dalam berbapai tindakan serta rasa
cinta kasih sayang melalui ajaran etika dan budi pekerti

L Pembinzan intelektual melalui pendidikan formal dan informal, Pendidikan formal
dilekukan dengan memberikan materi pendidikan umum agar anak-anak asuh tetap
memiliki pengetabvan. Dan pendidikan informal dengan memberikan  kursus-kursus
yang bertujuan membert hekzl bapl anak-anak untuk bisa mandiri, Serla ditumbuhkan
rasa cinta, '

Tentunya membina, mengasuh dan membimbing anak-anak asuh  punya
sroblematika tersendini. Akan tetapi ibuk asuh menyadari babwa ia harus menjalankan
ungst sebagal drang tua pengganti.
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